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METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc200743375]Desain Penelitian
Desain penelitian adalah suatu perencanaan sistematis yang dirancang oleh peneliti sebagai pedoman dalam melaksanakan seluruh tahapan penelitian. Menurut Arikunto (2013), desain penelitian merupakan suatu perencanaan yang disusun oleh peneliti sebagai acuan awal dalam memperkirakan langkah-langkah yang akan ditempuh selama proses penelitian. Desain penelitian sangat penting untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan dapat menghasilkan temuan yang valid dan reliabel. Menurut Arikunto dalam (Bawamenewi & Syaimi, 2025), desain penelitian merupakan suatu rencana yang disusun oleh peneliti sebagai gambaran awal terhadap langkah-langkah yang akan dijalankan dalam proses penelitian. Desain penelitian harus disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan, baik itu penelitian kualitatif, kuantitatif, atau gabungan keduanya (mixed-method).
Desain penelitian ini mengacu pada pendekatan kuantitatif deskriptif korelasional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel, yaitu dukungan sosial teman sebaya dan self-efficacy mahasiswa Bimbingan Konseling. Melalui penggunaan instrumen yang valid, teknik pengumpulan data yang sistematis, serta analisis statistik yang tepat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya dukungan sosial teman sebaya dalam membentuk self-efficacy mahasiswa sebagai calon guru BK. Penelitian ini berusaha menjelaskan kejadian secara sistematis dan apa adanya sesuai fakta dilapangan. Berikut gambaran desain penelitian ini:
Self-Efficacy
Dukungan Sosial Teman Sebaya




[bookmark: _Toc200723578]Gambar 2 Desain Penelitian
Gambar 3.1 diatas merupakan gambaran dari penelitian ini, dimana terdari dari dua variable yaitu: Dukungan Sosial Teman Sebaya (X) variabel bebas dan Self-Efficacy Mahasiswa (Y) sebagai variabel terikat.

1.1 [bookmark: _Toc200743376]Partisipan
Berdasarkan buku pedoman penulisan skripsi FKIP UMN AW (2024) bagian ini memerlukan penjelasan mengenai jumlah, karakteristik, dan alasan pemilihan pastisipan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca tentang siapa saja yang terlibat dalam penelitian. Partisipan dalam penelitian ini melibatkan Tata Usaha Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah sebagai pembuat surat izin penelitian dan surat balasan. Selain itu, ada kaprodi Bimbingan Konseling yang sebagai perizinan peneliti melakukan penelitian pada mahasiswa Bimbingan Konseling. Dan mahasiswa bimbingan konseling yang menjadi sasaran penilitian.
Peneliti akan menghubungi prodi untuk memperoleh daftar mahasiswa yang memenuhi kriteria dan akan mengundang mereka untuk berpartisipasi. Sebelum penelitian dimulai, semua partisipan akan diberikan penjelasan yang jelas tentang tujuan penelitian, prosedur yang akan diikuti, serta hak mereka selama proses penelitian. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela dan partisipan dapat mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi apapun.

1.2 [bookmark: _Toc200743377]Populasi dan Sampel
1.2.1 [bookmark: _Toc200743378]Populasi
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan ukuran populasi mengacu pada pendapat Sugiyono (2020), yang menyatakan bahwa populasi merupakan keseluruhan area generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan ciri dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Sejalan dengan itu, Arikunto dalam Silalahi dan Saragih (2022) mengemukakan bahwa populasi adalah seluruh subjek yang menjadi objek penelitian. Apabila peneliti memutuskan untuk meneliti seluruh elemen dalam wilayah penelitiannya, maka penelitian tersebut termasuk dalam penelitian populasi. Berikut disajikan tabel data populasi pada penelitian ini:
[bookmark: _Toc200117084][bookmark: _Toc200742353]Tabel 3. 1 Populasi
	Mahasiswa
	Jumlah

	Mahasiswa TA 2020
	13 Mahasiswa

	Mahasiswa TA 2021
	37 Mahasiswa

	Mahasiswa TA 2022
	15 Mahasiswa

	Mahasiswa TA 2023
	14 Mahasiswa

	Mahasiswa TA 2024
	26 Mahasiswa

	JUMLAH
	105 Hasiswa



Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Universitas Muslim Nusantara Alwashliyah yang aktif pada tahun ajaran 2020-2025 dengan total 105 Mahasiswa yang datanya dapat dilihat melalui table diatas.

[bookmark: _Toc200743379]3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti Arikunto dalam Siregar et al (2025). Menurut Arikunto (2017) jika jumlah subjek kurang dari 100, maka lebih baik seluruhnya diambil sehingga penelitian tersebut menjadi penelitian populasi. Namun, apabila jumlahnya lebih besar dari 100, maka dapat diambil sampel sekitar 10-15%, 20-25%, atau lebih. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang diambil adalah 25% dari populasi. Mengingat jumlah populasi yang ada adalah 105, maka perhitungan jumlah sampel adalah sebagai berikut:
30% dari 105= 
Karena jumlah sampel tidak bisa berupa angka pecahan, maka jumlah sample dapat dibulatkan menjadi 32 orang. Jadi, 30% dari populasi 105 adalah 32 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik “probablity sampling dengan simple random sampling” (SRS) yang merupakan dasar dalam penelitian sample random, dilakukan dengan cara pengambilan secara acak seperti undian. Dikatakan simple (Sederhana) karna pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 
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Menurut Sugiyono dalam Wijaya dan Dewi (2022) variabel dapat diartikan sebagai sifat, ciri, atau nilai yang dimiliki oleh suatu objek atau aktivitas, di mana satu variabel dapat saling berhubungan dengan variabel lainnya.
1. Variabel Bebas (Independen)
Menurut Sugiyono (2020) Variabel bebas adalah variabel yang berfungsi sebagai penyebab atau faktor yang mempengaruhi variabel lainnya. Variabel ini dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Dalam penelitian, variabel bebas adalah variabel yang dimanipulasi atau yang diukur untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah dukungan sosial teman sebaya.
2. Variabel Terikat (Dependen)
Sugiyono (2020) mengungkapkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel ini diukur untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadapnya. Variabel ini bergantung pada variabel bebas, karena perubahan yang terjadi pada variabel dependen adalah akibat dari perubahan variabel bebas. Dalam hal ini peneliti menentukan Self-efficacy mahasiswa sebagai variabel terikat.

[bookmark: _Toc200743381]3.3.4 Indikator
Menurut Sugiyono (2020) indikator adalah suatu hal yang digunakan untuk mengukur atau menilai suatu variabel dalam penelitian. Indikator membantu peneliti untuk menjelaskan dengan lebih rinci dan konkret tentang apa yang dimaksud dengan suatu variabel atau konsep yang lebih abstrak. Dalam penelitian, indikator digunakan sebagai alat ukur yang mengkonversi konsep-konsep yang lebih luas menjadi variabel yang dapat diukur dan dianalisis secara sistematis. Indikator dapat berupa pernyataan, pertanyaan, atau kriteria yang memungkinkan peneliti untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel atau konsep tercapai atau diukur. Dari sub variabel yang sudah didapat, maka penulis dapat menjabarkan indikator- indikator sebagai berikut: 
1. Indikator Dukungan Sosial Teman Sebaya
a. Dukungan Emosional:
1) Rasa diterima dan dihargai oleh teman-teman sebaya.
2) Adanya perhatian dan kepedulian dari teman-teman dalam menghadapi masalah.
3) Adanya dukungan yang mengurangi kecemasan atau stres dalam kehidupan akademik.
b. Dukungan Penghargaan
1) Memberikan pengakuan atas usaha atau prestasi individu.
2) Menggambarkan individu dalam konteks yang lebih baik dibandingkan dengan orang lain untuk meningkatkan rasa percaya diri.
c. Dukungan Informasional:
1) Teman sebaya memberikan informasi yang bermanfaat dalam mengatasi kesulitan akademik atau pribadi.
2) Seringnya diskusi atau berbagi pengalaman dengan teman sebaya mengenai tantangan yang dihadapi.
d. Dukungan Instrumental:
1) Teman sebaya membantu secara langsung dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik atau kegiatan praktikum.
2) Adanya bantuan dalam bentuk waktu, sumber daya, atau materi untuk menyelesaikan tugas atau ujian.
e. Dukungan Sosial Jaringan
1) Teman sebaya memberikan saran atau panduan yang membantu mahasiswa dalam membuat keputusan terkait akademik atau pengembangan diri.
2. Indikator Self-Efficacy
a. Keyakinan dalam Menghadapi Tantangan Akademik:
1) Kemampuan menyelesaikan tugas praktik konseling
2)  Mampu memahami materi perkuliahan
3) mampuan meraih nilai yang ditargetkan
b. Keyakinan dalam Kemampuan Diri:
1) Memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri sebagai mahasiswa
2) Kepercayaan diri sebagai calon guru BK
3) Percaya diri dalam menyampaikan pendapat
c. Kemampuan dalam Pengelolaan emosi atau perasaan dalam situasi berbeda:
1) Mahasiswa memiliki kemampuan menerapkan kemampuan belajar
2) Keyakinan dalam mengembangkan diri menjadi guru BK
3) Kemampuan beradaptasi dengan berbagai karakter konseli
d. Keyakinan dalam bertahan menghadapi tantangan dan kesulitan:
1) Mahasiswa mampu belajar dari kesalahan dan mengembangkan diri
2) Kemampuan memotivasi diri sendiri untuk terus belajar
3) Kemampuan mengelola stres saat menghadapi tekanan akademik

3.4 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2020), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen ini dirancang untuk mengukur atau menilai variabel-variabel yang menjadi fokus dalam penelitian. Pemilihan instrumen yang tepat sangat penting untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, kita akan membuat instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan self-efficacy mahasiswa bimbingan konseling sebagai calon guru BK.
Instrumen penelitian yang terdiri dari angket/kuesioner ini akan mengukur dua variabel utama: dukungan sosial teman sebaya dan self-efficacy mahasiswa Bimbingan Konseling. Dengan instrument angket ini, diharapkan peneliti dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut pada mahasiswa calon guru BK di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.
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Dalam penelitian ini teknik atau alat yang digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan adalah angket dengan menggunakan model skala likert 4 point yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Skala yang peneliti gunakan adalah skala dukungan sosial teman sebaya dan self-efficacy yang dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban dari responden mengenai hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan self-efficacy mahasiswa sebagai calon guru bk.
1. Skala Self-Efficacy
Skala Self-efficacy dalam penelitian ini diukur menggunakan instrumen Yang disusun berdasarkan aspek dari self-efficacy. Skala ini sangat penting dalam psikologi dan pendidikan karena self-efficacy berperan besar dalam motivasi, prestasi, dan kemampuan seseorang untuk menghadapi rintangan atau tugas yang sulit. Berikut tabel dari kisi-kisi angket pada Self-Efficacy:
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	Aspek
	Nomor Butir
	Jumlah

	
	Favorable
	Unfavorable
	

	Magnitude
	1,3,5,7,9
	6,8
	7

	Strength
	11,13,15,19,20
	10,12,14,18
	9

	Generality
	21,23,25,27,29
	22,24,26,28
	10

	Durability
	31,33,35
	32,34,36
	6

	Jumlah
	
	
	31



2. Skala Dukungan Sosial
Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya adalah alat ukur yang dirancang untuk menilai sejauh mana seorang individu merasa mendapatkan dukungan dari teman-teman sebaya mereka. Dalam penelitian ini, skala dukungan sosial teman sebaya diukur berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial. Teman sebaya, sebagai kelompok sosial yang dekat dengan individu, memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan dukungan emosional, informasi, atau motivasi yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis, kinerja akademik, dan perkembangan sosial mereka. Berikut tabel kisi-kisi angket dukungan sosial teman sebaya:
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	Aspek
	Nomor Butir
	Jumlah

	
	Favorable
	Unfavorable
	

	Dukungan Emosional
	1,3,5,7,8,9
	2,4,6,10
	10

	Dukungan Penghargaan
	11,13,17,19
	12,14,16,18
	8

	Dukungan Informatif
	21,23,25,27,28,29
	20,22,24,26
	10

	Dukungan Instrumental
	31,33,35,36
	34
	5

	Dukungan Jaringan
	37,39,41,43
	38,40,42
	7

	Jumlah
	
	
	40
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1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditasan atau kesahian   suatu   instrument (Andini dan Syaimi, 2021). Menurut Sugiyono (2020), uji validitas merupakan proses untuk menguji sejauh mana instrumen penelitian (seperti kuesioner, angket, atau tes) mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas adalah ukuran sejauh mana suatu instrumen dapat memberikan hasil yang akurat atau sesuai dengan tujuan pengukuran. Tanpa validitas, hasil yang diperoleh dari instrumen tidak akan mencerminkan variabel yang sesungguhnya. Sebuah instrumen dianggap valid jika dapat mengungkapkan data yang relevan dengan variabel yang sedang diteliti, atau dengan kata lain, instrumen tersebut mampu mengukur tujuan yang dimaksudkan. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan skala pengukuran dalam melakukan peran ukurnya. 
Uji validitas alat ukur, seperti angket atau kuesioner, dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Salah satu teknik yang digunakan untuk menguji validitas adalah korelasi Product Moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Teknik ini digunakan untuk mengukur sejauh mana hubungan linear antara item-item dalam angket dan total skor yang dihasilkan dari angket tersebut. Dengan kata lain, uji korelasi ini akan melihat apakah setiap item dalam angket memiliki hubungan yang signifikan dengan keseluruhan hasil pengukuran.
Untuk mengukur hubungan antara dua variabel (misalnya skor item dan total skor), digunakan rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut:

dimana:
: Koefisien kolerasi antara variabel x (skorsubjek setiap aitem) dengan variabel y
N 	: Jumlah responden
X		: Jumlah skor item x
Y		: Jumlah skor total y
XY		: Jumlah perkalian skor x dan y
X2 		: Jumlah dari kuadrat skor x
Y2 		: Jumlah dari kuadrat skor y
∑xY 	: jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
∑X		: jumlah skor nilai X
∑Y		: jumlah skor nilai Y
∑X2 	: jumlah dari kuadrat skor item
∑Y2 	: jumlah dari kuadrat skor total X
Dengan menggunakan uji korelasi ini, peneliti dapat menilai apakah setiap item dalam alat ukur (angket) berfungsi dengan baik dan dapat dipercaya untuk memberikan hasil yang akurat. Uji validitas dengan teknik korelasi ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan melalui angket dapat menggambarkan variabel yang sebenarnya ingin diukur.
2. Uji Realiabilitas
Sugiyono (2020) uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian menghasilkan data yang konsisten dan dapat diulang. Reabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan alat pengumpulan data karena instrument tersebut   sudah   baik (Sugiyono dalam Anggraini dan Hutasuhut, 2022). Uji realiabilitas ini ditentukan dengan koefisien Cronback Alpha yang menjadi Salah satu cara yang paling umum untuk menguji reliabilitas konsistensi internal. Jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 instrumen dianggap reliabel. Reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen pengukuran memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan pada waktu yang berbeda dengan subjek yang sama. Jika sebuah alat ukur dapat memberikan hasil yang serupa dalam pengukuran yang dilakukan berulang kali, maka alat ukur tersebut dianggap dapat dipercaya atau reliabel. Dengan kata lain, jika instrumen tersebut memang reliabel, hasil yang diperoleh dari tes yang sama, meskipun diuji pada kesempatan yang berbeda, seharusnya tetap konsisten dan tidak berubah. Rumus yang digunakan adalah:

Keterangan:
r11		: Reliabilitas instrument
k   		: Banyaknya butir pernyataan 
∑	: Jumlah varians butir
		: Varians total
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Menurut Sugiyono (2020) prosedur penelitian adalah serangkaian langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipercaya sesuai dengan tujuan penelitian. Prosedur penelitian membantu peneliti untuk menyusun dan melaksanakan penelitian secara sistematis dan terorganisir. 

Pengumpulan Data

Penarikan Kesimpulan
Laporan penelitian
Pengolahan dan analisis data


Pemilihan Partisipan

Persiapan penelitian
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[bookmark: _Toc200723579]Gambar 3 Prosedur Penelitian

Gambar diatas merupakan prosedur penelitian yang peneliti gunakan dimana mencakup persiapan penelitian, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, penarikan kesimpulan, serta pelaporan penelitian. Masing-masing tahapan ini memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa penelitian yang dilakukan dapat menghasilkan data yang valid dan relevan untuk menjawab masalah penelitian. Setiap tahapan juga harus dilakukan dengan sistematis agar penelitian berjalan lancar dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

[bookmark: _Toc200743385]3.6 Analisis Data
Sugiyono (2020) analisis data adalah tahap dalam penelitian yang dilakukan untuk mengolah dan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan, sehingga dapat diambil kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian. Analisis data memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Singkatnya, Teknik   analisis   data   adalah   cara   mengorganisasikan   data      yaitu mengatur, mengurutkan, mengelompokkan (Anggraini dan Hutasuhut, 2022). Sugiyono menjelaskan berbagai metode analisis data yang dapat digunakan tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan, baik itu kuantitatif maupun kualitatif. Dalam proses ini, data yang diperoleh akan diuji, diolah, dan diinterpretasikan sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan (kuantitatif atau kualitatif). 
Menurut Klarisa dan Dewi (2022) teknik analisis data merupakan metode yang digunakan terhadap data, baik dalam bentuk penyajian, pengolahan, manipulasi dengan menggunakan rumus, pengujian, maupun penafsiran. Proses ini memungkinkan peneliti untuk memahami, mengorganisir, dan menyusun data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan yang bermakna sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data ini melibatkan berbagai metode dan teknik, baik dalam penelitian kuantitatif maupun kualitatif, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan oleh peneliti memiliki distribusi normal atau tidak Helmalia dan Asyah (2022). Proses ini melibatkan perbandingan antara frekuensi observasi dan frekuensi yang diharapkan berdasarkan distribusi normal. Jika hasil perhitungan menunjukkan perbedaan yang signifikan, maka data dianggap tidak berdistribusi normal, yang mungkin mempengaruhi pemilihan uji statistik yang digunakan dalam analisis data lebih lanjut.
2. Uji Linearitas
Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian, yaitu variabel terikat (Self-Efficacy dan variabel bebas Dukungan Sosial Teman Sebaya) memiliki hubungan linear. Uji Linearitas merupakan suatu perangkat uji yang diperlukan untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjadi diantara variabel yang sedang diteliti (Pratama dan Saragih, 2022). Uji linier dapat dilakukan dan hasilnya diketahui dengan menggunakan SPSS.
3. Uji Korelasional
Uji korelasional merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana dua variabel memiliki hubungan satu sama lain. Uji ini membantu untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dua variabel, seberapa kuat hubungan tersebut, dan apakah hubungan tersebut positif atau negatif. Menurut Saragih dan Sari (2019) Nilai Peorson Correlation antara masing-masing variabel yang dihubungkan memiliki dua tanda bintang (**) yang berarti terdapat korelasi
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